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Model Canvas (BMC), a tool that helps identify and refine business
models in a more practical manner. The objectives and targets of
this community service initiative include improving the quality and
quantity of business units under BUMDes Sidomulyo, enhancing the
skills of BUMDes managers and the local community, increasing
Village Original Revenue (Pendapatan Asli Desa or PAD) through
business scale-up, and reducing unemployment in the surrounding
area. This initiative serves as a strategic step toward implementing
a sustainable BUMDes model that continuously improves business
quality. Furthermore, sustainable performance improvement is
supported through the structured implementation of BMC and the
development of clear and transparent Standard Operating
Procedures (SOPs) for each business unit. With standardized BMC
and SOPs, BUMDes operations become more effective, accountable,
and professional, ultimately creating a broader economic impact
on the community. The outcomes of this community service
initiative include a training module on the Business Model Canvas
for BUMDes Sidomulyo, a scientific article published in national
journals or conference proceedings, and a video documentation of
the activities uploaded to the LP2ZM Universitas Jember YouTube
channel.

Abstrak

Keberadaan BUMDes untuk memberdayakan dan meningkatkan
produktivitas masyarakat desa dilakukan dengan menghasilkan
unit-unit usaha di lingkungan masyarakat melalui manajemen
yang relevan dengan model bisnis saat ini. Indikator yang
membedakan adalah selalu menyiapkan dokumen rencana usaha
atau business plan. Salah satu langkah dalam menyusun business
plan dapat dijelaskan dengan pendekatan Business Model Canvas
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(BMC), yaitu sebuah alat untuk membantu memahami dan
menemukan model bisnis dengan cara yang lebih praktis. Tujuan
dan target dari pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas dan
kuantitas unit bisnis pada BUMDes Sidomulyo, meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia (SDM) pengurus BUMDes dan
masyarakat desa yang terlibat, meningkatkan Pendapatan Asli
Desa (PAD) melalui scale-up usaha BUMDes, serta berkurangnya
tingkat pengangguran di lingkungan sekitar. Pengabdian ini
merupakan salah satu langkah untuk menerapkan strategi
BUMDes yang berkelanjutan guna selalu meningkatkan kualitas
bisnis BUMDes. Selain itu, peningkatan kinerja yang
berkelanjutan juga didukung melalui adanya Business Model
Canvas yang terstruktur serta penyusunan Standard Operating
Procedures (SOP) yang jelas dan transparan oleh setiap unit
pengelola BUMDes. Dengan adanya BMC dan SOP yang
terstandarisasi, operasional BUMDes menjadi lebih efektif,
akuntabel, dan profesional, sehingga mampu memberikan
dampak ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat. Luaran
kegiatan pengabdian ini berupa modul hasil pendampingan
Business Model Canvas pada BUMDes Sidomulyo, artikel ilmiah
dalam jurnal atau prosiding nasional, serta video dokumentasi
kegiatan yang akan diunggah di kanal YouTube LP2M Universitas
Jember.

Pendahuluan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
melatarbelakangi terbentuknya BUMDes Sidomulyo Bahagia dimana dengan adanya
BUMDes diharapkan dapat menjadi penggerak perekonomian desa melalui pengelolaan
kelembagaan ekonomi melalui pemetaan potensi aset desa yang dimiliki. Merujuk
Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2021 Tentang Badan Usaha Milik Desa yang
menjelaskan bahwa profesional adalah tata kelola yang dilaksanakan sesuai dengan
kaidah yang ada dan dikerjakan oleh pelaku yang memiliki kemampuan dan kompetensi
yang memadai.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah entitas ekonomi yang dimiliki oleh desa
dan didirikan dengan tujuan untuk dikelola oleh desa itu sendiri. BUMDes berfungsi
sebagai sarana untuk mengoptimalkan potensi dan kemampuan desa serta
masyarakatnya, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan melayani kepentingan umum
(Hidayat, et al, 2023) tujuan dari pendirian bumdes adalah sebagai upaya; meningkatkan
perekonomian desa; mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan
desa; meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa;
mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak ketiga;
menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum
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warga; membuka lapangan kerja; meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa; dan
meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa. Berdasarkan
penjelasan peraturan tersebut potensi dari Desa Sidomulyo adalah sektor pertanian,
perkebunan dan peternakan menjadi andalan bagi Desa Sidomulyo.

Penerapan manajemen bisnis yang relevan dengan kondisi saat ini pada BUMDes
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan bisnis oleh aparatur
desa (Evanita, 2021). Penerapan manajemen bisnis yang sesuai dengan kondisi saat ini
pada BUMDes, melalui pendekatan Business Canvas Model (BMC), bertujuan untuk
mempermudah aparatur desa dalam mengelola bisnis BUMDes secara lebih efektif dan
efisien. Dengan menggunakan BMC, proses scale up BUMDes dapat dilakukan dengan
lebih terstruktur, memungkinkan pengembangan yang lebih cepat dan berkelanjutan,
serta meningkatkan kinerja dan daya saing unit-unit usaha desa.

BUMDes Sidomulyo hingga saat ini masih memiliki beberapa permasalahan yang
perlu untuk diselesaikan, seperti banyaknya potensi desa yang ada namun keterbatasan
Sumber Daya Manusia pengurus BUMDes Sidmulyono dalam membuat perencanaan
strategis yang baik sehingga masih terkesan minim dan perlu adanya pendampingan dari
tim pengabdian. Selain itu, BUMDes merasa belum mampu melakukan pemetaan
strategis unit bisnis yang potensial sesuai dengan target pasar yang dimiliki BUMDes
Sidomulyo Bahagia, serta belum adanya pencatatan laporan kegiatan BUMDes dan
keuangan secara transparan yang nanti perlu dipresentasikan pada pihak Desa dan
masyarakat. Melihat permasalahan yang ada, pentingnya pemetaan potensi desa yang
bisa untuk dikembangkan di BUMDes Sidomulyo Bahagia maka perlunya pendampingan
manajemen bisnis dengan pendekatan Bussines Canvas Model serta melakukan pemetaan
strategis BUMDes Sidmulyo untuk peningkatan PAD.

Metode

Prosedur kerja menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dalam
pengabdian di BUMDes Sidomulyo dimulai dengan tahap perencanaan, yaitu melakukan
survey pendahuluan melalui observasi langsung, wawancara dengan pengurus dan
anggota BUMDes, serta identifikasi kebutuhan utama dalam strategi bisnis. Selanjutnya,
dilakukan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion - FGD) dan pengumpulan
referensi dari literatur, studi kasus, serta kebijakan yang relevan untuk merancang
pendekatan yang sesuai. Hal ini dimuai dengan diskusi yang dilakukan antara tim
pelaksana dan mitra tentang solusi dari permasalahan yang ada. Mengumpulkan
referensi tentang inovasi produk, mengumpulkan referensi tentang materi pelatihan
manajemen usaha, produksi, dan pembukuan yang akan diberikan kepada mitra. Setelah
itu perlu untuk melakukan pelatihan pada mitra mengenai manajemen usaha dan
pembukuan yang bertujuan memberikan bekal untuk melakukan peningkatan strategi
bisnis pada BUMDESs Sidomulyo agar dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa dengan
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unit bisnis yang dimiliki. Kegiatan Pengabdian ini membutuhkan peran partisipasi aktif
dari mitra dengan mengikut sertakan pihak yang terlibat dengan metode pendekatan
partisipatori.

B /IR
Gambar 1. Melakukan FGD dan penggalian data

Adapun bentuk partisipasi mitra tersebut antara lain Focus Group Discussion
dengan pengurus BUMDESs, masyarakat desa setempat dan tim pelaksana dalam mencari
solusi permasalahan dengan memberikan saran untuk meningkatkan strategi
manajemen bisnis BUMDes Sidomulyo Bahagia dengan menggunakan pendekatan
Bussines Canvas Model; Menyiapkan tamplate Bussines Canvas Model yang disesuaikan
dengan kebutuhan unit binis BUMDes Sidomulyo. Menurut Osterwalder dan Pigneur
(2010) mengatakan bahwa dalam memetakan suatu bisnis atau usaha dengan
menggunakan Business Model Canvas adalah menggambarkan bisnis usaha kita kedalam
sembilan konten atau sembilan balok bangun dasar, yaitu Customer Segment, Value
Propositions, Channel, Customer Relationship, Revenue Streams, Key Activities, Key
Resources, Key Partners, dan Cost Structure; Pelaksanaan pengabdian pemula ini
diselenggarakan dengan mengundang pengelola BUMDes dan perwakilan masyarakat
untuk diberikan edukasi mengenai manajemen bisnis BUMDes. Sebelum dan sesudah
acara dimulai, peserta mengikuti tes terlebih dahulu mengenai materi yang akan
disampaikan. Selain itu, di akhir acara peserta mengisi formulir umpan balik untuk
memberikan penilaian acara secara keseluruhan. Metode yang digunakan yaitu ceramah
dan diskusi antara peserta dengan tim pengabdian; melakukan sosialisasi dan
pendampingan terhadap pengurus BUMDEs dan masyarakat agar pelaksanaan kegiatan
ini dapat terlaksana dengan baik dan harapan meningkatkan pendapatan asli Desa
tercapai.

Setelah kegiatan program pengabdian pemula, akan dilakukan evaluasi berkala
oleh Reviewer sebagai bentuk pembinaan terhadap produk yang dihasilkan masyarakat.
Keberlanjutan program berupa pemberian pelatihan pemasaran secara online untuk
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memperluas pasar penjualan produk dan pengembangan bisnis yang lebih dikenal
masyarakat luar.

Hasil dan Pembahasan

BUMDes "Sidomulyo Bahagia" adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
dikelola oleh Desa Sidomulyo untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Biasanya, BUMDes seperti ini menjalankan berbagai unit usaha yang disesuaikan dengan
potensi lokal desa, seperti pertanian dan perkebunan, usaha pengelolaan hasil TNI atau
perkebunan lokal seperti kopi, pariwisata desa yaitu mengelola destinasi wisata lokal,
homestay, atau paket wisata, perdagangan dan jasa yaitu toko desa, layanan transportasi,
atau distribusi kebutuhan pokok, selanjutnya pengelolaan sumber daya alam yaitu
pemanfaatan potensi lokal seperti air bersih, atau produk kehutanan dan keuangan
Mikro: Simpan pinjam untuk masyarakat desa (Purnamawati, 2023).

Kelompok BUMDES mampu menggunakan Business Canvas Model yang digunakan
untuk dapat mengembangkan bisnis yang berkelanjutan dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

KEY KEY ACTIVITIES VALUE CUSTOMER RELATIONSHIP CUSTOMER
PARTNERS (Aktivitas Utama) PROPOSITIONS (Kemitraan Pelanggan) SEGMENTS
(Mitra Utama) (Proposisi Nilai) (Segmen Pelanngan)
1. Komunikasi secara langsung
1. Menjadi distributor dengan tatap muka maupun 1. Masyarakat Desa
1. UMKM produk unggulan desa 1. Mensejahterakan platform online seperti Whatsapp 2. Pengunjung dari luar
dan Petani  |2. Menjual produk dari mitra mitra dan bisnis desa
Desa Desa masyarakat Desa [2. Memberikan pelayanan yang
sebagai 3. Mempromosikan produk 2. Meningkatkan maksimal kepada pelanggan agar
Mitra Desa unggulan Desa penghasilan Desa merasa puas
(Pemasok) 3. Memberdayakan
2. Masyarakat KEY RESOURCES pemuda Desa CHANNELS
Desa (Sumber Daya Utama) (Saluran)
Financial: Online:
1. Modal 112.000.000 Instagram, Facebook, whatsapp
dari Anggaran Desa
Offline:
Physical Asset: Sales promotion melalui event-event
1. Bangunan untuk tertentu seperti, ketika adanya karnaval
kegiatan operasional dan Car Free Day
Bumdes
Human:
1. Tenaga Kerja
COST STRUCTURE REVENUE STREAMS
(Struktur Biaya) (Arus Pendapatan)

Biaya produksi, Biaya overhead, biaya SDM, Biaya Promosi Penjualan dari hasil produk unggulan Desa

Gambar 2. BMC BUMDes Desa Silo

BMC (Business Model Canvas) dan keberlanjutan memiliki peran penting dalam
membangun dan mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BMC adalah alat
strategis untuk merancang dan mengevaluasi model bisnis, sedangkan keberlanjutan
menekankan pengelolaan bisnis yang mendukung aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Pramularso, 2022).

Strategi keberlanjutan untuk BUMDes yang telah dilakukan BUMDes Sidomulyo
antara lain: pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan warga desa dalam
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operasional BUMDes untuk menciptakan dampak sosial dan ekonomi langsung,
pengelolaan lingkungan dengan menerapkan prinsip ekonomi sirkular, seperti
pengelolaan limbah dan daur ulang bahan baku, diversifikasi usaha yang telah memiliki
dampak ekonomi dan sosial tinggi, seperti edu wisata, raja domba, bekerjasama dengan
pengerajin batik lokal, kerjasama dengan masyarakat luas untuk diversifikasi produk
olahan kopi serta transparansi dan akuntabilitas yaitu dengan memastikan pengelolaan
BUMDes bersifat transparan sehingga mendapatkan kepercayaan masyarakat melalui
pengembangan pengembangan Standard Operating Procedures (SOP), laporan keuangan
dan kinerja yang komprehensif (Awaluddin, 2021).

s ooy
Kb AR R A AR AN HARTSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Bumdes dan HKI Modul Panduan

Pelatihan dan pendampingan bagi BUMDes "Sidomulyo Bahagia" dalam
mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan. Pelatihan mencakup penggunaan
Qasir: Point of Sales and Report sebagai sistem pencatatan keuangan digital yang
mempermudah transaksi dan pelaporan, serta pengembangan Standard Operating
Procedures (SOP) untuk meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi
pengelolaan usaha. Dengan adanya modul pelatihan dan SOP yang jelas, pengurus
BUMDes dapat lebih mudah memahami serta menerapkan strategi bisnis yang telah
disusun. Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat membantu BUMDes "Sidomulyo
Bahagia" dalam meningkatkan profesionalisme pengelolaan usaha, memberdayakan
masyarakat desa secara lebih optimal dengan potensi desa yang termasuk dalam kategori
unggul, serta memastikan keberlanjutan ekonomi dan sosial dalam jangka panjang.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini mencakup pengurus dan anggota Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Sidomulyo Bahagia di Kecamatan Silo, Jember, serta seluruh masyarakat desa
yang terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan usaha desa. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas dan efektivitas pengelolaan BUMDes melalui penerapan
pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan pengembangan Standard Operating
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Procedures (SOP), laporan keuangan dan kinerja yang komprehensif. Dengan adanya BMC
dan SOP ini, diharapkan pengurus BUMDes dapat lebih memahami dan menerapkan
model bisnis yang relevan serta menjalankan operasional usaha dengan standar yang
jelas dan terukur.

Hasil dari kegiatan pengabdian ini meliputi dua target utama: pertama,
penyusunan BMC dan SOP yang lengkap, yang akan memberikan panduan terstruktur
untuk pengelolaan dan pengembangan unit-unit usaha BUMDes, dan kedua, pembuatan
Rencana Strategis berupa handbook yang akan berfungsi sebagai acuan jangka panjang
selama tiga tahun ke depan guna keberlanjutan program. Handbook ini diharapkan dapat
menjadi panduan operasional yang efektif bagi BUMDes Sidomulyo Bahagia dalam
merencanakan dan melaksanakan strategi bisnis, sehingga mendukung pertumbuhan
yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa.

Dengan adanya pelatihan ini, pengurus dan anggota BUMDes tidak hanya
memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi bisnis dan pengelolaan usaha
yang berkelanjutan, tetapi juga memiliki alat bantu yang dapat langsung diterapkan
dalam operasional sehari-hari. Selain penyusunan BMC(C, SOP, dan handbook rencana
strategis, kegiatan ini juga mencakup pembuatan modul petunjuk atau panduan
penggunaan platform Qasir: Point of Sales and Report, yang akan membantu BUMDes
dalam mencatat transaksi secara digital, mengelola laporan keuangan dengan lebih
akurat, serta meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam operasional bisnis. Dengan
seluruh materi pelatihan dan sistem pendukung yang telah disusun, diharapkan BUMDes
Sidomulyo Bahagia dapat berkembang lebih profesional, berdaya saing, dan mampu
memberikan dampak ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat desa.
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masyarakat Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Jember
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